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Waspada Longsor Susulan di Cipularang

W Ita Nina Winarsih

PURWAKARTA — Longsor su-
sulan masih berpotensi terjadi di
sekitar Tol Cipularang, Purwakarta,
Jawa Barat. Kekhawaliran ini mun-
cul karena kontur tanah di sebagian
ruas tol yang menghubungkan
Jakarta, Purwakarta, dan Bandung
itu sangat rentan gerakan,

Kepala Bidang Pengamatan
Gerakan Tanah Pusat Vulkanologi
dan Mitigasi Bencana Geologi I Gede
Suantika menyatakan, lokasi longsor
di KM 100 Tol Cipularang pada
Selasa (12/2) petang masuk kategori
kerawanan gerakan menengah ting-
gi. Karena itu, menurut Suantika,
pL‘l'.}l.l ada penanganan khusus, salah

satunya dengan memasang pilar ben-
teng dengan pilar yang dipancangkan
ke dalam tandh. “Pilar itu untuk
mengantisipasi longsor di sana,” kata
Suantika, Selasa (12/2) malam.
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) mencatat ruas Tol
Cipularang KM 80-100 merupukan
wilayah yang rawan terjadi longsor
Di lokasi itu, kondisi batuan yang la-
bil dengan tipe longsoran bertipe me-
rayap sering menimbulkan longsor.
Sepanjang 2013 ini sudah terjadi
tiga kali longsor di Tol Cipularang.
Penyebabnya kontur tanah yang
labil ditambah curah hujan yang
tinggi. Pada 25 Januari lalu, longsor

Bersambung ke him 11 kol 1-4
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terjadi di KM 93 hanya
memakan bahu jalan dan
tidak masuk ke ruas jalur tol.
Longsor terjadi di KM 84 juga
pada Januari lalu mengaki-
batkan bahu jalan tol arah
Bandung menuju Jakarta ter-
timbun material.

Longsor terakhir terjadi
di KM li(m ruas B (Bandung-
Jakarta) pada Selasa (12/2)
sekitar pukul 18.30 WIB. Ti-
dak ada korban jiwa karena
kondisi jalan sedang kosong.
Namun, Sekretaris Perusa-
haan PT Jasa Marga David
Wijayatno mengatakan, ini
merupakan longsor terbesar
sejak tol dioperasikan dela-
pan tahun lalu. “Timbunan
longsornya: hingga menutup
satu jalur sebaliknya, Jakar-
ta-Bandung,” kata David, ke-
marin.

Tol Cipularang terputus di
KM 100 tiga jalur di ruas Ban-
dung-Jakarta tertutup mate-

. rial. Akibatnya, arus lalu lin-

tas dari arah Bandung ke Ja-
karta terputus total. Selain
ruas menuju Jakarta, ruas dari
Jakarta menuju Bandung di
sekitar KM 100 juga tertutup
longsoran dan menyisakan
bahu jalan. Arus lalu lintas
pun terpaksa dialihkan ke
jalur Padalarang-Purwakarta.
Petugas Traffic Manage-
ment Center Jasa Marga Sardi
mengatakan, beberapa kenda-
raan sempat terjebak saat
longsor mulai turun dan me-
nutup lajur jalan, sehingga
menyebabkan antrean kenda-
raan sepanjang satu kilometer.
“Mereka yang hendak menuju
exit tol terdekat terpaksa me-
lawan arah,” kata Sardi.
Sejak Selasa malam, tim
dari PT Jasa Marga, Polri,
PJR, dan PU Bina Marga ber-
upaya membersihkan mate-
rial tanah yang menimbun
ruas jalan tol itu, Empat eska-
vator dan satu unit buldozer
serta 20 unit truk dikerahlkan

darl him1 // untuk mengangkut tanah tim-

bunan beka$ longsor di jalur
itu.

Akses akhirnya bisa dila-
lui mulai Rabu pukul 10.00.
Sebelumnya, pihak Jasa Mar-
ga bersama kepolisian sejak
pagi sudah memberlakukan
contra flow dari KM 98 sam-
pai KM 102. Jalur Bandung-
Jakarta dengan mengguna-
kan, dua jalur ruas Jakarta-
Bandung,

Untuk pengamanan, te-
bing yang longsor di KM 100
dilakukan penataan secara te-
rasering untuk menghindari
longsor susulan. David me-
ngatakan, sebelum membuka
jalur itu, pihaknya akan ber-
konsultasi dulu dengan para
uhli jurusan geologi geoteknik
Institut Teknologi Bandung
(ITB). Ini untuk melihat apa-
kah bukit tersebut kontur ta-
nahnya sudah benar-benar
stabil. “Jadi, safety (keamanan
dan keselamatan) kami uta-
makan," ujar David.

Selain longsor, jalan tol
ini juga rawan ambles. Pada

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

28 November 2005 atau enam’y

~bulan setelah dioperasikan,

jalan tol di KM 91 ambles.
Pada 29 Januari 2006, ambles
terjadi: di ruas tol KM 96.
Setelah kejadian ini, truk dan
trailer tidak boleh masuk
jalan Tol Cipularang.
“Selama musim penghu-
jan ini, kami meningkatkan
kewaspadaan di ruas Tol Ci-
pularang,” ujar Humas PT Ja-
sa Marga Cabang Purbaleunyi
Bambang Heri, -Rabu (13/2).
Untuk mengantisipasi longsor
susulan, PT Jasa Marga me-
nempatkan dua alat berat di
lokasi tersebut. Alat berat
disiagakan selama 24 jam,
Kepala Polres Purwakarta
Ajun Komisaris Besar Slamet
Hariyadi juga mengimbau

. semua pengguna jalan yang

melintasi wilayah itu untuk
meningkatkan kehati-hatian.
Sebab, selama musim peng-
hujan, ruas tol itu rawan
longsor. Selain longsor, juga
rawan ambles, seperti di KM
91 dan 92.
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